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ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze a BUM Desa development strategy in Lumajang Regency.
The research was conducted at BUM Desa Labruk Lor according to recommendations from the
Lumajang Regency Government of East Java Province. The business units managed by BUM Desa
Labruk Lor are fisheries, trade, agriculture, and culinary tourism businesses. Data were analyzed
using the FFA (Force Field Analysis) approach by considering the driving factors for the
development of BUM Desa (D) and the factors inhibiting the development of BUM Desa (H). The
results show that the driving factor (key) is having formal legality (Village Regulations and AD/ART)
and the formation of management is carried out democratically, while the inhibiting factor (key) is
that business activities are still limited to the provision of production facilities and marketing services
for fish-based processed products of catfish. The conclusion of this research is that the value of the
strength field is smaller than the field of weakness, so it requires certain efforts to develop BUM
Desa Labruk Lor. The recommendation for the BUM Desa development strategy is by expanding the
network of cooperation with suppliers of fishery production facilities and the use of information
technology as a medium for processed marketing.
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STRATEGI PENGEMBANGAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUM Desa) DENGAN
PENDEKATAN FORCE FIELD ANALYSIS

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah menganalisis strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUM
Desa) di Kabupaten Lumajang. Penelitian dilakukan pada BUM Desa Labruk Lor sesuai
rekomendasi dari Pemerintah Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur. Unit usaha yang dikelola
BUM Desa Labruk Lor ialah usaha perikanan, perdagangan, pertanian, dan wisata kuliner. Data
dianalisis menggunakan pendekatan FFA (Force Field Analysis) dengan mempertimbangkan faktor
pendorong pengembangan BUM Desa dan faktor penghambat pengembangan BUM Desa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor pendorong (kunci) ialah memiliki legalitas formal (Peraturan
Desa dan AD/ART) dan pembentukan kepengurusan dilakukan secara demokratis, sedangkan faktor
penghambat (kunci) ialah kegiatan usaha masih terbatas pada pengadaan sarana produksi dan jasa
pemasaran produk olahan berbasis ikan lele. Kesimpulan penelitian didapatkan bahwa nilai medan
kekuatan lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai medan kelemahan, sehingga membutuhkan
upaya-upaya tertentu untuk pengembangan BUM Desa Labruk Lor. Rekomendasi strategi
pengembangan BUM Desa dengan cara memperluas jaringan kerjasama dengan pemasok sarana
produksi perikanan dan pemanfaatan teknologi informasi sebagai media pemasaran olahan.

Kata kunci: Force Field Analysis (FFA), BUM Desa, strategi pengembangan, Kabupaten Lumajang
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PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 tentang
Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan
Pembubaran Badan Usaha Milik Desa
mendefinisikan Badan Usaha Milik Desa (BUM
Desa) ialah badan usaha yang seluruh atau
sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa
melalui penyertaan secara langsung yang berasal
dari kekayaan desa yang dipisahkan guna
mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha
lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakat desa.

Tujuan pendirian BUM Desa ialah
meningkatkan perekonomian desa,
mengoptimalkan aset desa agar bermanfaat
untuk kesejahteraan desa, meningkatkan usaha
masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi
desa, mengembangakan rencana kerjasama antar
usaha desa dan/atau dengan pihak ketiga,
menciptakan peluang dan jaringan pasar yang
mendukung kebutuhan layanan umum warga,
membuka lapangan Kkerja, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan
pelayanan umum, pertumbuhan dan pemerataan
ekonomi desa, serta meningkatkan pendapatan
masyarakat desa dan Pendapatan Asli Desa
(PAD). Upaya peningkatan kesejaheraan
masyarakat (pelaku usaha) juga bisa dilakukan
dengan cara pembatasan/pengurangan impor
(Amam dan Haryono, 2021).

Tujuan pendirian BUM Desa tersebut
nampaknya bertolak belakang dengan kondisi
yang terjadi saat ini ialah sulitnya melakukan
pengembangan BUM Desa dengan berbagai
keterbatasan sumber daya. Sumber daya
berperan terhadap keberlangsungan suatu bisnis
(David, 2009; Hunger and Wheelen, 2003;
Pearce and Robinson, 2013). Amam et al.
(2019%) menyatakan bahwa sumber daya
memiliki peranan penting terhadap
pengembangan bisnis. Sumber daya tersebut
diantaranya ialah sumber daya finansial, sumber
daya teknologi, dan sumber daya fisik (Amam et
al., 2019°; Amam et al., 2019°).

Rendahnya kualitas SDM masyarakat
desa diperparah oleh terbatasnya sumber daya

Lumajang Provinsi Jawa Timur. Amam et al.
(20199 mengemukakan bahwa tinggi dan
rendahnya akses terhadap sumber daya
menentukan pengembangan bisnis. Sumber daya
tersebut diantaranya sumber daya ekonomi,
lingkungan, dan sosial (Amam et al., 2019
Amam et al., 2019".

Filya (2018) menyatakan  bahwa
sebenarnya pengelolaan BUM Desa sudah
berjalan dengan baik namun belum optimal,
kondisi tersebut disebabkan karena terdapat
beberapa indikator yang belum terpenuhi, seperti
tenaga kerja, modal, pangsa pasar, akuntabilitas,
dan peningkatan laba (keuntungan). Anggraeni
(2016) menambahkan bahwa keberadaan BUM
Desa mampu membawa perubahan di bidang
sosial dan ekonomi masyarakat, namun
keberadaan BUM Desa tidak membawa manfaat
signifikan bagi peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
keberadaan BUM Desa memiliki peranan
penting terhadap bidang sosial dan ekonomi
masyarakat, namun peranan BUM Desa perlu

ditingkatkan lagi sebagai upaya dalam
mendukung peningkatan kesejahteraan
masyarakat.  Soejono et al. (2021)

mengungakapkan bahwa BUM Desa merupakan
salah satu lembaga yang bergerak di bidang
sosial dan ekonomi, sebagai penyedia layanan
bagi masyarakat desa. Hermiyati dan Zulhakim
(2018) menambahkan bahwa sudah seharusnya
BUM Desa dapat mewujudkan desa menjadi
mandiri secara sosial, budaya, ekonomi, dan
politik.

Tujuan penelitian ini ialah menyusun
strategi  pengembangan BUM Desa di
Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur.
Keterbaruan (novelty) penelitian ini yaitu
merancang strategi pengembangan BUM Desa
dengan menggunakan pendekatan Force Field
Analysis (FFA). Manfaat kajian ini yaitu sebagai
sarana pengembangan ilmu pengetahuan melalui
temuan dari hasil penelitian dan sebagai basis
data untuk kebijakan publik mengingat
kebijakan  publik  membutuhkan  naskah
akademik sebagai pondasinya.

Force Field Analysis (FFA) atau analisis

yang tersedia berdampak pada sulitnya medan gaya dalam Bahasa Indonesia,
pengembangan BUM Desa di Kabupaten merupakan salah satu jenis analisis yang telah
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banyak digunakan oleh organisasi praktisi
pembangunan  untuk  merencanakan  dan
melaksanakan perubahan organisasi (Soejono et
al., 2021). Nonie et al. (2015) menambahkan
bahwa pendekatan FFA berlandaskan pada
kekuatan internal dan eksternal untuk memulai
perubahan strategi, sehingga bermanfaat untuk
perencanaan organisasi.

Malika et al. (2012) mengemukakan
bahwa tahapan dalam melakukan analisis FFA
ialah mengidentifikasi masalah berdasarkan
fenomena yang terjadi, menganalisis masalah
dengan melakukan identifikasi pada faktor
pendorong dan  penghambat, kemudian
memberikan penilaian skala prioritas terhadap
setiap faktor pendorong dan penghambat.
Terunanegara et al. (2017) mengungkapkan
bahwa besarnya medan kekuatan pendorong dan

penghambat diperolen melalui wawancara
dengan informan kunci.
Pendekatan FFA bermanfaat untuk

mengidentifikasi kekuatan pendorong dan
penghambat (Capatina et al., 2017; Mak and
Chang, 2019; Roy et al., 2020). Fatih (2010)
menyatakan bahwa metode analisis FFA banyak
digunakan  untuk  merumuskan  strategi
pengembangan. Anggita et al. (2018)
menambahkan bahwa strategi pengembangan
dengan metode FFA dapat memaksimalkan
faktor pendukung.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada Tahun 2019
di Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur.
Lokasi penelitian ialah Badan Usaha Milik Desa
(BUM Desa) Labruk Lor sesuai dengan
rekomendasi Pemerintah Kabupaten Lumajang
dengan pertimbangan bahwa BUM Desa Labruk
Lor menjadi salah satu BUM Desa percontohan.
BUM Desa Labruk Lor terletak di Desa Labruk
Lor Kecamatan Lumajang  Kabupaten
Lumajang. Desain penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dan korelasional.

Informan penelitian terdiri dari pengelola
BUM Desa yaitu pengurus dan karyawan,
pemangku jabatan yang bertanggung jawab pada
pengembangan BUM Desa, dan konsumen
(pelanggan) BUM Desa. Data penelitian
merupakan data primer yang didapatkan
langsung dari narasumber. Metode pengambilan

data menggunakan Focus Group Discussion
(FGD), wawancara (indepth interview), dan
pengisian angket (kuisioner) berskala likert +1
hingga +5.

Data dianalisis dengan menggunakan metode
Force Field Analysis (FFA). Nonie et al. (2015)
menyatakan  bahwa faktor kunci pada
pendekatan analisis FFA ialah faktor pendorong
dan faktor penghambat. Fatih menjelaskan
bahwa tahapan analisis FFA meliputi: a)
penentuan Nilai Urgensi (NU) dan bobot faktor
(BF). NU diperoleh berdasarkan skor dari skala
likert, sedangkan BF diperolen melalui
persamaan matematis di bawabh ini:

BF = NU L 100%
TNy X

BF merupakan Bobot Faktor, NU merupakan
Nilai Urgensi, dan TNU merupakan Total Nilai
Urgensi; b) penentuan Nilai Dukung (ND) dan
Nilai Bobot Dukung (NBD). ND diperoleh
berdasarkan skor dari skala likert, sedangkan
NBD diperoleh melalui persamaan matematis di
bawah ini:

NBD = ND x BF

NBD merupakan Nilai Bobot Dukung, ND
merupakan Nilai Dukung, dan BF merupakan
Bobot Faktor; c) penentuan Nilai Kepentingan
(NK), Nilai Rata-rata Keterkaitan (NRK), dan
Nilai Bobot Keterkaitan (NBK). Nilai NK
diperoleh berdasarkan skor dari skala likert,
sedangkan nilai NRK diperoleh melalui
persamaan matematis di bawabh ini:

TNK/
NRK = Z n—1

NRK merupakan Nilai Rata-rata Keterkaitan,
TNK merupakan Total Nilai Keterkaitan suatu
faktor, n merupakan jumlah faktor pendorong
dan penghambat yang dinilai, dan 1 merupakan
faktor yang tidak dapat dikaitkan dengan faktor
yang sama, sedangkan NBK diperoleh melalui
persamaan matematis di bawabh ini:

NBK = NK + BF
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NBK merupakan Nilai Bobot Keterkaitan, NK
merupakan Nilai Keterkaitan, dan BF
merupakan Bobot Faktor; d) penentuan Total
Nilai Bobot (TNB), Faktor Kunci Keberhasilan

(FKK). TNB diperoleh melalui persamaan
matematis di bawah ini:

TNB = NBD + NBK
TNB merupakan Total Nilai Bobot, NBD

merupakan Nilai Bobot Dukung, dan NBK
merupakan Nilai Bobot Keterkaitan. FKK
merupakan faktor-faktor srategis, sehingga FKK
ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut: 1)
menentukan faktor pendukung dengan cara
memilih 2 faktor kategori strengths dan 2 faktor
kategori opportunities; 2) menentukan faktor
penghambat dengan cara memiliki 2 faktor
kategori weaknesses dan 2 faktor kategori
threats; 3) jika nilai NTB sama, maka dipilih BF
terbesar; 4) jika nilai BF sama, maka dipilih
NBD terbesar; dan 5) jika NBD sama, maka
dipilih berdasarkan pengalaman dan
pertimbangan rasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa)
Labruk Lor Desa Labruk Lor Kecamatan
Lumajang Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa
Timur dibentuk pada tanggal 22 April 2018
melalui musyawarah desa. Musyarawah desa
dimulai dengan penggalian potensi usaha yang
ada di Desa Labruk Lor, kemudian pada
akhirnya BUM Desa membentuk unit-unit usaha
untuk menunjang pengembangan BUM Desa
yang berkelanjutan. Setyawan dan Amam (2021)
menyatakan bahwa berkelanjutan merupakan
upaya perbaikan yang terus-menerus, termasuk
diantaranya upaya perbaikan pada berbagai
faktor-faktor risiko bisnis atau aspek kerentanan
(Amam dan Harsita, 2019a).

Desa perlu adanya lembaga usaha desa
yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan
desa dalam upaya memperkuat perekonomian
desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan
potensi desa (Amam dan Harsita, 2021).
Soetriono et al. (2019) dan Zahrosa et al. (2020)
menjelaskan bahwa potensi setiap wilayah
berbeda, sehingga dibutuhkan pengembangan

potensi wilayah untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi dan tentunya dengan dukungan SDM
(Amam et al., 2021%, Amam et al., 2021).

BUM Desa merupakan salah satu pilar
kegiatan ekonomi di desa yang berfungsi sebagai
lembaga sosial (social institution) dan lembaga
komersial (commercial institution). Peranan
BUM Desa sebagai lembaga sosial ialah
berpihak pada kepentingan masyarakat melalui
kontribusi dalam penyediaan pelayanan sosial,
sedangkan peranan BUM Desa sebagai lembaga
komersial bertujuan untuk mencari keuntungan
melalui  konsumen (pelanggan), sehingga
kepuasan dan loyalitas konsumen penting untuk
mendapatkan perhatian pelaku usaha (Amam et
al., 2016; Amam dan Harsita, 2017; Harsita dan
Amam, 2019).

Tujuan dibentuknya BUM Desa Labruk
Lor ialah meningkatkan Pendapatan Asli Desa
(PAD), mengembangkan  potensi  per-
ekonomian, dan menciptakan lapangan
pekerjaan. Visi BUM Desa Labruk Lor ialah
mewujudkan masyarakat Desa Labruk Lor yang
sejahtera, mandiri, dan berbudaya melalui
pengembangan usaha ekonomi dan pelayanan
sosial. Salah satu upaya penguatan ekonomi dan
modal sosial ialah dengan melakukan kemitraan
bisnis (partnership system) sebagai solusi dalam
menghadapi terbatasnya sumber daya (Amam
dan Soetriono, 2019; Harsita dan Amam, 2021).

Landasan kegiatan BUM Desa Labruk Lor
ialah AD/ART yang disusun bersama semua
pengurus dan anggota, beserta Pemerintah Desa.
Penyusunan AD/ART kemudian
dintindaklanjuti dengan legalitas melalui
Peraturan Desa (PERDES) Labruk Lor Nomor 2
Tahun 2018 tentang Pembentukan dan Pendirian
Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) Labruk
Lor. PERDES tersebut kemudian dilampiri
AD/ART dan susunan pengurus. Susunan
pengurus BUM Desa Labruk Lor ditunjukkan
pada Gambar 1.

Permodalan BUM Desa Labruk Lor diatur
dalam PERDES Nomor 3 Tahun 2018. Modal
BUM Desa pada tahun 2018 sebesar Rp
36.000.000, sedangkan pada tahun 2019
mencapai 250.000.000. Unit bisnis yang dikelola
BUM Desa ialah unit budidaya dan unit
pengolahan ikan lele. BUM Desa memenuhi
kebutuhan kelompok peternak lele dalam unit
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budidaya, diantaranya penyediaan bibit, pakan,
kolam ikan dan peralatan, dan kegiatan pasca
panen (pembelian lele). Budidaya ikan lele
berpedoman pada 3 (tiga) pilar usaha ternak
(Amam dan Harsita, 2019b).

Gambar 1. Struktur Kepengurusan BUM
Desa Labruk Lor

PENASEHAT
Muhammad Malik Ibrahim

BADAN PENGAWAS
1. Slamet Efendi

2. Fatkhur Rohman
3. Saiful

KETUA
Masyhuri Hariyanto
BENDAHARA
Achmad Hidayat

Unit Unit Simpan
Perdagangan
Mashudi

Sekretaris
Moh. Bahrul Huda

Unit
Perikanan
Agus Salim

!—‘—V

[ Budidava ][ Pengolahan ]

Sumber; BUM Desa Labruk Lor, 2019

Pinjam
Endah DW

nit
Pertanian
H.Mahmud

Unit pengolahan ikan lele pada produksi
makanan olahan diantaranya ialah produksi stick
lele, kerupuk lele, bakso pentol lele, dan pastel
abon lele. Soetriono et al. (2019) menyatakan
bahwa diversifikasi produk dapat meningkatkan
daya saing dan nilai tambah. Kondisi demikian
dilakukan BUM Desa Labruk Lor semata-mata
untuk bisa berkembang dan mampu bersaing di
pasar meskipun dengan keterbatasan sumber
daya. Rendahnya akses terhadap sumber daya
berdampak pada kecilnya upaya pengembangan
usaha (Amam dan Soetriono, 2020; Amam et al.,
2020%, Amam et al., 2020°; Amam et al., 2020°).

Soetriono dan Amam (2020) menyatakan
bahwa sumber daya berpengaruh terhadap
pengembangan bisnis. Semakin tinggi akses
terhadap sumber daya maka potensi
pengembangan bisnis menjadi semakin besar
peluangnya (Amam dan Solikin, 2020).
Keterbatasan sumber daya berdampak pada
sulitnya pengembangan BUM Desa Labruk Lor,
sehingga dibutuhkan suatu pendekatan melalui
analisis FFA yang terdiri dari faktor pendorong
(D) dan faktor penghambat (H). Identifikasi
faktor pendorong dan faktor penghambat BUM
Desa Labruk Lor ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat Pengembangan BUM Desa

No. Faktor Pendorong No. Faktor Penghambat

D1 | Memiliki legalitas formal (PERDES dan | H1 | Fasilitas perkantoran dan unit usaha
AD/ART) dan Pembentukan belum optimal
kepengurusan dilakukan secara
demokratis

D2 | SDM dari aspek pendidikan formal | H2 | Manajemen keuangan belum
memiliki kompetensi dalam mengelola terstandarisasi
BUM Desa

D3 | Dukungan kuat dari Kepala Desa Labruk | H3 | Unit usaha belum memiliki SOP
Lor dan penyertaan modal yang cukup (Standart Operasional Prosedur)
besar

D4 | Mampu mengembangkan jaringan usaha | H4 | Kegiatan usaha masih terbatas pada
perikanan dengan kelompok petambak pengadaan sarana produksi dan jasa
ikan lele, baik dari aspek budidaya dan pemasaran produk olahan berbasis
pengolahan ikan lele

D5 | Unit usaha pengolahan ikan sudah | H5 | Jejaring usaha BUM Desa masih
memiliki  legalitas formal sehingga terbatas pada lingkup desa
peluang meraih pasar lebih kompetitif

D6 | Bididaya ikan lele sudah sesuai dengan | H6 | Dukungan pemerintah daerah
anjuran Dinas Perikanan, sehingga terhadap pengembangan BUM Desa
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No. Faktor Pendorong

No. Faktor Penghambat

menghasilkan produk berkualitas

masih terbatas

Sumber: data penelitian, diolah (2020)

Faktor pendorong pengembangan BUM
Desa terdiri dari kondisi kekuatan dan peluang,
sedangkan faktor penghambat pengembangan
BUM Desa terdiri dari kondisi kelemahan dan
ancaman. Identifikasi kondisi tersebut diperoleh
dari informan kunci. Hasil identifikasi tersebut
kemudian dilakukan penilaian (scoring) dengan
skala likert melalui metode analisis FFA, yaitu
dengan cara

mengkuantitatifkan  data  kualitatif.  Hasil
evaluasi dapat menentukan Total Nilai Bobot
(TNB) untuk faktor pendorong dan faktor
penghambat. Nilai TNB juga menentukan Faktor
Kunci Keberhasilan (FKK) pengembangan
BUM Desa Labruk Lor. Hasil evaluasi faktor
pendorong dan penghambat pengembangan
BUM Desa Labruk Lor ditunjukkan pada Tabel
2.

Tabel 2. Evaluasi Faktor Pendorong dan Penghambat Pengembangan BUM Desa

No Faktor Pendorong BF

ND | NRK | NBD | NBK | TNB | FKK

D1 | Memiliki legalitas formal 0,19
(PERDES dan AD/ART) dan
pembentukan kepengurusan

dilakukan secara demokratis

4 3,89 0,75 0,73 |148 |*1

D2 | SDM dari aspek pendidikan
formal memiliki kompetensi
dalam mengelola BUM Desa

0,19

4 3,56 0,75 |0,67 |142

D3 | Dukungan kuat dari Kepala 0,19
Desa Labruk Lor dan penyertaan

modal yang cukup besar

3 2,89 056 |05 |1,10

D4 | Mampu mengembangkan 0,13
jaringan usaha perikanan dengan
kelompok petambak ikan lele,
baik dari aspek budidaya dan

pengolahan

3 3,44 0,38 | 0,43 |0,81

D5 | Unit usaha pengolahan ikan 0,13
sudah memiliki legalitas formal
sehingga peluang meraih pasar

lebih kompetitif

3 3,11 0,38 |0,39 |0,76

D6 | Bididaya ikan lele sudah sesuai | 0,19
dengan anjuran Dinas
Perikanan, sehingga

menghasilkan produk

berkualitas

3 3,33 056 |063 |1,19

No | Faktor Penghambat BF

NRK | NBD | NBK | TNB | FKK

H1 | Fasilitas perkantoran dan unit
usaha belum optimal

0,13

4 3,44 0,50 | 0,43 |0,93

H2 | Manajemen keuangan belum 0,13

terstandarisasi

4 3,67 0,50 |0,46 | 0,96

H3 | Unit usaha belum memiliki SOP
(Standart Operasional Prosedur)

0,19

3 3,22 0,56 | 0,60 |1,17

H4 | Kegiatan usaha masih terbatas 0,19

4 4,11 0,75 | 0,77 |152 |*1
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No Faktor Pendorong BF | ND | NRK | NBD | NBK | TNB | FKK
pada pengadaan sarana produksi
dan jasa pemasaran produk
olahan berbasis ikan lele
H5 | Jejaring usaha BUM Desa masih | 0,19 | 3 3,78 056 |0,71 | 1,27
terbatas pada lingkup desa
H6 | Dukungan pemerintah daerah 0.19 |3 3,44 056 |065 |1,21
terhadap pengembangan BUM
Desa masih terbatas
*) merupakan prioritas FKK
keterangan BF (Bobot faktor); ND (Nilai Dukungan); NRK
(Nilai Rata-rata Keterkaitan); NBD (Nilai
Bobot Dukungan); NBK (Nilai Bobot
Keterkaitan); TNB (Total Nilai Bobot); dan
FKK (Faktor Kunci Keberhasilan).

Sumber: data penelitian, diolah (2020)

Hasil pada Tabel 2 didapatkan faktor
kunci pendorong keberhasilan pengembangan
BUM Desa Labruk Lor adalah faktor D1 vyaitu
BUM Desa memiliki legalitas formal (PERDES
dan AD/ART) dan pembentukan kepengurusan
dilakukan secara demokrais dengan nilai urgensi
faktor sebesar 1,00, sedangkan faktor kunci
penghambat keberhasilan pengembangan BUM
Desa Labruk Lor yaitu faktor H4 yaitu

kegiatan usaha masih terbatas pada pengadaan
sarana produksi dan jasa pemasaran produk
olahan berbasis ikan lele dengan nilai urgensi
faktor sebesar 1,00. Berdasarkan hasil evaluasi
faktor pendorong (D) dan faktor penghambat (H)
pengembangan BUM Desa (Tabel 2), maka
didapatkan medan kekuatan dan medan
kelemahan BUM Desa yang ditunjukkan pada
Gambar 2.

Gambar 2. Medan Kekuatan dan Kelemahan Pengembangan BUM Desa
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Sumber: data penelitian, diolah (2020)

50

Gambar 2 menunjukkan bahwa arah dan
nilai masing-masing faktor pendorong (D) dan
faktor penghambat (H) pengembangan BUM
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Desa Labruk Lor. Panjang histogram
menunjukkan besarnya nilai TNB dari masing-
masing faktor, sedangkan arah anak panah
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(berlawanan) merupakan tarik-menarik antara
faktor pendorong dengan faktor penghambat.
Jumlah keseluruhan nilai TNB faktor pendorong
sebesar 6,76 sedangkan nilai TNB faktor
penghambat sebesar 7,06. Kondisi demikian
menunjukkan bahwa kekuatan faktor pendorong
lebih kecil jika dibandingkan dengan kekuatan
faktor penghambat, sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengembangan BUM Desa Labruk Lor

mempunyai  banyak hambatan  sehingga
dibutuhkan solusi.
Solusi merupakan hasil penyusunan

strategi yang direkomendasikan sesuai hasil
FKK. Strategi tersebut merupakan cara yang
tepat untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Rekomendasi strategi berdasarkan
hasil FKK yang paling efektif ialah dengan
menghilangkan atau meminimalkan hambatan
kunci dan optimalisasi faktor pendorong kunci
ke arah tujuan yang akan dicapai. Pendekatan
yang demikian ini merupakan pendekatan
strategi fokus.

Strategi fokus pada hasil analisa FFA
pengembangan BUM Desa Labruk Lor yaitu
BUM Desa harus mampu memperluas jaringan
kerjasama (network) dengan pemasok sarana
produksi perikanan (bibit, pakan, dan peralatan
produksi) serta pemanfaatan teknologi informasi
sebagai media pemasaran olahan untuk
meningkatkan pangsa pasar. Anggraini et al.
(2020) menyatakan pemasaran digital (digital
marketing) dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif dalam menyampaikan informasi
produk, sehingga keterbatasan dalam melakukan
transaksi penjualan dapat teratasi, serta dapat
menciptakan penjualan yang lebih efektif dan
efisien. Temuan utama hasil penelitian ini
(novelty) ialah legalitas formal BUM Desa
dengan disertai PERDES dan AD/ART serta
pembentukan kepengurusan secara demokratis
merupakan faktor pendorong kunci
pengembangan BUM Desa Labruk Lor.

SIMPULAN

Hasil identifikasi didapatkan 6 (enam)
faktor pendorong dan 6 (enam) faktor
penghambat. Faktor pendorong kunci pada
pengembangan BUM Desa ialah memiliki
legalitas formal (PERDES dan AD/ART) dan
pembentukan kepengurusan dilakukan secara

demokratis, sedangkan faktor penghambat kunci
pengembangan BUM Desa ialah kegiatan usaha
masih terbatas pada pengadaan sarana produksi
dan jasa pemasaran produk olahan berbasis ikan
lele. Kesimpulan penelitian didapatkan bahwa
nilai  medan kekuatan lebih kecil jika
dibandingkan dengan nilai medan kelemahan,
sehingga membutuhkan upaya-upaya tertentu
untuk pengembangan BUM Desa Labruk Lor.

Rekomendasi strategi berdasarkan
pendekatan strategi fokus, yang disarankan ialah
BUM Desa Labruk Lor harus mampu
memperluas jaringan kerjasama (network)
dengan pemasok sarana produksi perikanan
(bibit, pakan, dan peralatan produksi) serta
pemanfaatan teknologi informasi sebagai media
pemasaran olahan untuk meningkatkan pangsa
pasar. Secara garis besar, rekomendasi tersebut
berupa integrasi ke belakang (backward
integration) berupa kerjasama penyediaan faktor
produksi (input) dan integrasi ke depan
(fordward integration) berupa kerjasama
pemasaran hasil produksi (output).
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